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Abstrak. Pentingnya pertahanan udara di suatu negara menjadi dasar referensi penelitian ini 

dilakukan. Waktu pelaksanaan overhaul pesawat tempur Hawk Mk-209 TNI AU sesuai dengan 

technical order/maintenance manual adalah 101.848 menit atau 1.697,46 jam atau 283 hari atau 14 

bulan membuat kesiapan pertahanan udara menurun yang secara tidak langsung menjadi beban bagi 

bangsa Indonesia terhadap ancaman-gangguan-hambatan baik dari dalam maupun luar negeri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan continuous improvement (PDCA), peningkatan berkelanjutan 

yang dilakukan untuk mengembangkan dan memperbaiki produk, pelayanan, ataupun proses yang 

dapat memberikan solusi terbaik bagi masalah yang ada di dalam pemeliharaan overhaul pesawat 

tempur Hawk Mk-209 TNI AU, yang hasilnya akan terus bertahan dan bahkan berkembang menjadi 

lebih baik lagi dengan metode PDCA. Setelah dilakukan implementasi, pengujian dan analisa 

berdasarkan metode ini didapatkan hasil pelasanaan pemeliharaan overhaul pesawat tempur Hawk 

Mk-209 TNI AU lebih baik dan meningkat dalam rangka mendukung kesiapan operasional pesawat 

Hawk Mk-209 TNI AU pada masa mendatang. Hal ini dibuktikan melalui penurunan waktu total 

overhaul secara signifikan.  
 

Kata Kunci:  Continuous Improvement, Overhaul, Hawk Mk-209, PDCA Concept 

1. Pendahuluan 

 

Seiring dengan semakin tingginya daya saing antar satuan saat ini, maka semakin meningkatnya 

tuntutan bagi suatu satuan untuk berkembang lebih mandiri. Perkembangan suatu satuan dapat dinilai 

dengan semakin kecilnya tingkat masalah yang dihadapi oleh satuan. Seperti kita ketahui, bahwa tidak 

ada satuan yang tidak mengalami adanya masalah. Namun, satuan yang dapat bertahan merupakan 

satuan yang mampu meminimalkan masalah yang dihadapinya, baik masalah internal maupun masalah 

eksternal. Untuk meminimalkan dan mengurangi masalah yang dihadapi, maka perlu adanya tindak 

lanjut atas masalah-masalah tersebut. Tindak lanjut ini akan memberikan pengaruh kepada 

peningkatan kualitas dan kinerja satuan. Hal ini perlu terus dilakukan mengingat bahwa persaingan 

bukan merupakan gejala yang stabil dan dapat diperkirakan dengan mudah. Plan, Do, Check and 

Action atau lebih kita kenal dengan sebutan PDCA merupakan suatu proses pemecahan masalah yang 

menggunakan empat langkah penyelesaian untuk mengukur kualitas suatu kegiatan maupun 

kinerja[1]. PDCA ini dirumuskan oleh W. E. Deming. Oleh karena itu, siklus PDCA ini juga sering 

disebut Siklus Deming. Variasi lain dari PDCA, yaitu PDSA (Plan, Do, Study, Action). Dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab, Sathar 32  selalu dihadapkan pada beberapa masalah yang 

menyebabkan kondisi pelaksanaan dan hasil pemeliharaan yang tidak optimal.  Beberapa 

permasalahan tersebut antara lain jumlah personel dan komposisi inspektor yang masih kurang, 

kemampuan atau kualitas individu dari sebagian personel teknik yang belum memadai diantaranya 

belum mempunyai kemampuan berbahasa Inggris yang baik, minimnya skill dan pengetahuan tentang 

pemeliharaan tingkat berat overhaul pesawat Hawk Mk-209 beserta trouble shooting nya, motivasi 

dan disiplin yang menurun. Beberapa faktor kendala ini mengakibatkan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pemeliharan menjadi lebih panjang, turunnya kualitas serta hasil produksi 

pemeliharaan,  sehingga berpengaruh kepada kesiapan operasional pesawat Hawk Mk-209 yang 

berada di Skadron Udara 1 Supadio Pontianak dan Skadron Udara 12 Pekanbaru. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pemecahan masalah terhadap penjadwalan waktu pemeliharaan 
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overhaul untuk pesawat tempur Hawk Mk-209 TNI AU dengan menggunakan siklus PDCA. Manfaat 

dari penelitian ini adalah mendapatkan alternatif usulan kebijakan pengambilan keputusan yang lebih 

komprehensif sehingga diharapkan dapat mengembangkan dan memperbaiki produk, ataupun proses 

overhaul pada tahun mendatang, menghasilkan kajian pemeliharaan yang efektif dan efisien dalam 

rangka meningkatkan kesiapan pertahanan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah di dalamnya terkandung komponen merumuskan 

tujuan perbaikan, membuat perencanaan, mengimplementasikan rencana yang disusun, memeriksa 

kemajuan yang dicapai (check progress), dan menemukan kelemahan dari rencana yang disusun[2], 

memberikan solusi perbaikan bersama dengan team project melalui implementasi PDCA agar target 

dapat tercapai[3], memperbaiki KPI dan OPI dalam rangka peningkatan performa[4][5]. 

 

2. Metodologi Penelitian 

 

Langkah penelitian dalam dengan metode CPM/PERT dapat dituangkan pada gambar 2  berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Pengujian Model 
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Plan (Perencanaan) 

Dalam tahapan siklus PDCA ini tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisa masalah. 

Tentukanlah masalahnya. Identifikasi dengan tepat. Beberapa management tools yang bisa digunakan 

dalam tahap ini antara lain Drill Down, Cause & Effect Diagrams dan The 5 Whys[6]. 

 

Do (Kerjakan) 

Mengembangkan dan menguji beberapa solusi yang potensial. Fase ini melibatkan beberapa kegiatan: 

a. Menghasilkan solusi yang mungkin. 

b. Memilih yang terbaik dari solusi tersebut, bisa dengan menggunakan Impact Analysis 

c. Menerapkan atau menguji solusi yang di dapat pada skala kecil atau group kecil atau pada area 

yang terbatas. 

 

PENTING: Dalam siklus PDCA, Do bukanlah menjalankan proses tetapi melakukan uji coba atau test. 

Proses dijalankan pada tahap Act. 

 

Check (Cek) 

Mengukur tingkat efektifitas hasil uji test solusi yang dikerjakan dan menganalisa apakah hal itu bisa 

diterapkan dengan cara lain. Pada tahap ini kita mengukur seberapa efektif percobaan yang telah 

dilakukan pada tahap siklus PDCA sebelumnya yaitu: Do. Selain itu, tahapan ini juga menarik 

pembelajaran sebanyak mungkin sehingga nantinya bisa dihasilkan hasil yang lebih baik. 

Dalam tahapan siklus PDCA Do dan Check – dengan melihat skala dan area perbaikan yang akan 

dilakukan – kita dapat mengulangi tahapan ini sebelum ke tahapan berikutnya jika dirasa perlu. Jika 

hasilnya sudah memuaskan barulah kita dapat menuju ke tahap siklus PDCA berikutnya yaitu: Act 

 

Act (Tindaklanjuti) 

Menindaklanjuti hasil untuk membuat perbaikan yang diperlukan. Ini berarti juga meninjau seluruh 

langkah dan memodifikasi proses untuk memperbaikinya sebelum implementasi berikutnya. Jika 

tahapan ini sudah selesai dan kita sudah sampai di tahapan berikutnya yang lebih baik, kita bisa 

mengulang proses ini dari awal kembali untuk mencapai tahapan yang lebih tinggi. 

Siklus PDCA memberikan kita tahapan proses pemecahan masalah yang terukur dan akurat. Siklus 

PDCA ini efektif untuk: 

a. Membantu penerapan Kaizen atau Proses Perbaikan Terus Menerus. Ketika siklus PDCA ini 

diulangi kembali ia akan membuka kemungkinan untuk menemukan area baru yang perlu 

ditingkatkan. 

b. Mengindentifikasi solusi solusi baru untuk meningkatkan proses berulang secara signifikan. 

c. Membuka cakrawala yang lebih luas akan solusi masalah yang ada, mengujinya dan meningkatkan 

hasilnya dalam proses yang terkontrol sebelum diimplementasikan secara luas. 

d. Menghindari pemborosan sumber daya secara luas. 

 

3. Hasil Penelitian 

Plan (Perencanaan). Pada tahap ini kondisi awal overhaul pesawat Hawk Mk-209 dapat melihat 
fishbone diagram di gambar 3.1,  pareto chart overhaul di gambar 3.2, tabel keterangan pareto chart 

di gambar 3.3 dan five why analysis di gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 3.1 Fishbone Diagram 

Pengujian Model 

 

Gambar 3.2 Pareto Chart Overhaul 
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Do (Kerjakan) 

Solusi perbaikan yang diberikan untuk pelaksanaan pemeliharaan overhaul pesawat tempur hawk Mk-

209 TNI AU adalah pembuatan staggering/jadwal, instruksi kerja dan jadwal overhaul di masing-

masing step pekerjaan untuk dikerjakan secara paralel tanpa mengganggu sistem lainnya yang ada di 

pesawat dengan metode CPM/PERT. Adapun impact analysisnya dapat dilihat pada tabel 3.5, 

sedangkan tahapan/prosedur kegiatan overhaul pemeliharaan pesawat terbang Hawk Mk-209 dapat 

dikelompokkan sebagai berikut : Pre Dock lihat tabel 3.6, In Dock-Pembongkaran lihat tabel 3.7, In 

Dock-Pembersihan lihat tabel 3.8, In Dock-Pemeriksaan1 lihat tabel 3.9, In Dock-Pemeriksaan2 lihat 

tabel 3.10, In Dock-Pemeriksaan3 lihat tabel 3.11, In Dock-Pemeriksaan4 lihat tabel 3.12, In Dock-

Perbaikan lihat tabel 3.13, In Dock-Pemasangan lihat tabel 3.14, In Dock-Penyetelan lihat tabel 3.15, 

In Dock-Pengetesan lihat tabel 3.16, Post Dock lihat tabel 3.17. 
 

      Tabel 3.5 Tabel Impact Analysis                                       Tabel 3.6 Pre Dock  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

              
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

NO NAMA KEGIATAN 

DURASI 

(MENIT) 

1 Pre Dock 825 

2 In Dock-Pembongkaran 7.877 

3 In Dock-Pembersihan 2.970 

4 In Dock- Pemeriksaan1 7.530 

5 In Dock- Pemeriksaan2 7.680 

6 In Dock- Pemeriksaan3 5.220 

7 In Dock- Pemeriksaan4 4.590 

8 In Dock- Perbaikan 750 

9 In Dock-Pemasangan 13.020 

10 In Dock-Penyetelan 9.440 

11 In Dock-Pengetesan 37.425 

12 In Dock-Penimbangan 660 

13 Post Dock 3.861 

No Nama Kegiatan 
Durasi Impact Analysis 

(Menit) (Dengan CPM/PERT) 

1 Pre Dock 825 

Waktu durasi harus lebih 

singkat sehingga overhaul 

untuk 1 pesawat tempur Hawk 

Mk-209 TNI AU bisa efektif 

dan efisien  

2 In Dock-Pembongkaran 7.877 

3 In Dock-Pembersihan 2.970 

4 In Dock- Pemeriksaan1 7.530 

5 In Dock- Pemeriksaan2 7.680 

6 In Dock- Pemeriksaan3 5.220 

7 In Dock- Pemeriksaan4 4.590 

8 In Dock- Perbaikan 750 

9 In Dock-Pemasangan 13.020 

10 In Dock-Penyetelan 9.440 

11 In Dock-Pengetesan 37.425 

12 In Dock-Penimbangan 660 

13 Post Dock 3.861 

  Total 101.848 Menit 

    1.697 Jam 

    283 Hari 

    14 Bulan 

  Asumsi: 1 hari       =  6 jam 

    1 minggu  =  5 hari kerja 

    1 bulan     =  4 minggu 

    1 tahun     = 12 bulan 

Gambar 3.4 Five Why Analysis 

 

Gambar 3.3 Tabel Keterangan Pareto Chart 

 

Tabel 3.7 In Dock-Pembongkaran 
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Tabel 3.8 In Dock-Pembersihan    Tabel 3.10 In Dock-Pemeriksaan 2 

 

 

 

Tabel 3.9 In Dock-Pemeriksaan 1 
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Tabel 3.11 In Dock-Pemeriksaan 3   Tabel 3.12 In Dock-Pemeriksaan 4 

 

 

Tabel 3.13 In Dock-Perbaikan 

 

 

 

 

Tabel 3.14 In Dock-Pemasangan 
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Tabel 3.15  In Dock-Penyetelan    Tabel 3.16  In Dock-Pengetesan 

 

 

 

Tabel 3.17 Post Dock 

 

 
 

Tabel 3.18 Tabel Hasil Akhir CPM/PERT 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Kegiatan 
Hasil CPM/PERT 

Durasi (Menit) 

1 Pre Dock 458,67 

2 In Dock-Pembongkaran 2.443,17 

3 In Dock-Pembersihan 1.350,00 

4 In Dock- Pemeriksaan1 1.833,33 

5 In Dock- Pemeriksaan2 2.616,67 

6 In Dock- Pemeriksaan3 816,67 

7 In Dock- Pemeriksaan4 1.300,00 

8 In Dock- Perbaikan 416,67 

9 In Dock-Pemasangan 5.867,33 

10 In Dock-Penyetelan 4.716,67 

11 In Dock-Pengetesan 10.534,00 

12 In Dock-Penimbangan 366,67 

13 Post Dock 214,50 

  Total 32.934 Menit 

    549 Jam 

    91 Hari 

    4,57 Bulan 

  Asumsi: 1 hari       =  6 jam 

    1 minggu  =  5 hari kerja 

    1 bulan     =  4 minggu 

    1 tahun     = 12 bulan 
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Check (Cek) 

Mengukur tingkat efektifitas hasil uji test solusi yang dikerjakan dan menganalisa apakah efektif 

percobaan yang telah dilakukan pada tahap siklus PDCA sebelumnya. Pada semua tahapan overhaul 

dicek yaitu penyusunan jadwal (scheduling), kebutuhan sumber daya manusia (manpower planning), 

dan sumber organisasi yang lain, proses pengendalian (controlling), fase manajemen proyek 

(perencanaan, penjadwalan dan pengendalian) apakah tepat waktu (on time), tepat anggaran (on 

budget), dan tepat spesifikasi (on specification).  
 

Act (Tindaklanjuti) 

Dari hasil perhitungan diatas PDCA sangatlah cocok untuk dipergunakan untuk overhaul pesawat 

Hawk Mk-209 kegiatan continuous improvement pada memperpendek siklus kerja, menghapuskan 

pemborosan di tempat kerja dan produktivitas dengan dari proses/hasil CPM/PERT diperoleh 

penghematan waktu pelaksanaan 1 (satu) pesawat Hawk Mk-209 dari 101.848 menit atau 1.697,46 

jam atau 283 hari atau 14 bulan menjadi 32.934 detik atau 549 jam atau 91 hari atau 4,57 bulan 

dengan konversi penghematan sebesar 60 %. Adapun hasil akhir CPM/PERT dapat dilihat pada tabel 

3.18. 
 

4. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dalam pelaksanaannya, overhaul seharusnya memenuhi semua komponen atau suku cadang 

pengganti sesuai jumlah dan spesifikasinya serta tenaga kerja sesuai jumlah dan kemampuan 

kualifikasinya. 

b. Kondisi yang diharapkan oleh TNI AU adalah kondisi kinerja yang optimal dengan didukung oleh 

jumlah personel dengan kemampuan dan skill yang memadai,  terdukungnya kebutuhan materiil 

yang tepat waktu, tepat jumlah dan tepat sasaran, kondisi sarana prasarana yang baik serta 

dilengkapi dengan perangkat lunak yang cukup dan ter up date dengan baik, sehingga kualitas dan 

kuantitas pemeliharaan dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Upaya-upaya yang perlu dilaksanakan guna mewujudkan kondisi yang diharapkan antara lain 

melaksanakan pendidikan dan pelatihan personel di dalam maupun luar TNI AU, mengoptimalkan 

penyediaan dukungan materiil, mengoptimalkan dukungan sarana dan prasarana serta melengkapi 

dan merevisi perangkat lunak lunak sebagai dasar pelaksanaannya.  

d. Meningkatkan kerja sama yang melibatkan Mabesau, Koharmatau, Litbangau dan Depo 

Pemeliharaan dengan industri-industri strategis seperti PT. Dirgantara, PT. PAL, PT. Pindad, 

lembaga pendidikan dan penelitian seperti ITN, ITB, UI, UGM, LIPI, LAPAN serta potensi-

potensi kedirgantaraan nasional lainnya, dalam rangka turut serta mendukung dan mengembangkan 

kepentingan pertahanan dan keamanan negara. Salah satu wujud dari kerjasama tersebut adalah 

dengan menciptakan suatu kemampuan untuk menyediakan kebutuhan suku cadang, kebutuhan 

materiil serta pendukung lainnya didalam negeri, sehingga dapat mengurangi ketergantungan 

kepada negara-negara asing dan pihak-pihak tertentu lainnya 
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